
 
 

SKRIPSI 

PENGUKURAN TINGKAT PRODUKTIVITAS HSPD 

(HYDRAULIC STATIC PILE DRIVER) PADA JAM KERJA 

PEKERJAAN PONDASI TIANG PANCANG 
(Studi kasus : Proyek Samigita-Pembangunan Gedung Tsunami Shelter 

Seminyak, Badung) 
 
 
 
 

 
 
 
 

Oleh: 
 

NI PUTU ADE LIA KARISA  

1915124116 

 
 
 
 
 
 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,RISET, DAN 

TEKNOLOGI 
POLITEKNIK NEGERI BALI  

JURUSAN TEKNIK SIPIL 
PROGRAM STUDI D4 MANAJEMEN PROYEK KONSTRUKSI 

2023



 
 

ii 
 

  



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

PENGUKURAN TINGKAT PRODUKTIVITAS HSPD 
(HYDRAULIC STATIC PILE DRIVER) PADA JAM KERJA 

PEKERJAAN PONDASI TIANG PANCANG 
(Studi kasus : Proyek Samigita-Pembangunan Gedung Tsunami Shelter 

Seminyak, Badung) 
Ni Putu Ade Lia Karisa 

Jurusan Teknik Sipil, D4 Manajemen Proyek  
Konstruksi, Politeknik Negeri bali 
Email : adeliakarisa01@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat produktivitas Hydraulic Static Pile 

Driver (HSPD) selama jam kerja dalam pelaksanaan pekerjaan pondasi tiang pancang pada proyek 
Samigita-Pembangunan Gedung Tsunami Shelter di Seminyak, Badung.Studi kasus ini dilakukan 
dengan mengumpulkan data produktivitas HSPD melalui pengamatan langsung selama periode 
tertentu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah observasi lapangan untuk 
mencatat waktu dan jumlah tiang pancang yang berhasil dipasang oleh HSPD selama jam kerja. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti kondisi tanah, lokasi / medan,cuaca, 
serta pasang surut air laut, dapat mempengaruhi produktivitas peralatan tersebut. Dari hasil analisis 
data, didapatkan produktivitas tertinggi yaitu sebesar 1,13 dan produktivitas terendah yaitu sebesar 
0,55. 

Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 
meningkatkan perencanaan, pengaturan, dan penggunaan HSPD pada proyek-proyek konstruksi 
mendatang. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk melakukan perbandingan 
produktivitas HSPD dengan peralatan lain dalam pekerjaan pondasi tiang pancang. 
Kata Kunci : Produktivitas Alat berat, Waktu, Tiang pancang, Gedung shelter tsunami.  
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ABSTRACT 
This study aims to measure the level of productivity of Hydraulic Static Pile Driver 

(HSPD) during working hours in the implementation of pile foundation work on the Samigita 
project - Tsunami Shelter Building in Seminyak, Badung.This case study was conducted by 
collecting HSPD productivity data through direct observation during a certain period. 

The research method used in this study was field observation to record the time and 
number of piles successfully installed by HSPD during working hours. The research findings show 
that factors such as soil conditions, location/terrain, weather, as well as tides, can affect the 
productivity of the equipment. From the results of data analysis, the highest productivity of 1.13 
and the lowest productivity of 0.55 were obtained. 

It is expected that the findings of this study can be used as a reference to improve the 
planning, organization, and use of HSPD in future construction projects. In addition, this research 
can also be the basis for comparing the productivity of HSPD with other equipment in pile 
foundation work. 

Keywords: Machine Productivity, Time, Piling, Tsunami shelter building. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Tiang pancang telah digunakan sebagai pondasi bangunan gedung, jembatan, 

dan          struktur lainnya sejak jaman dahulu. Berbagai teknologi pemancangan terus 

dikembangkan. Pemukul jatuh (drop hammer) merupakan teknik pemancangan 

tiang tertua menggunakan tenaga manusia yang terus dikembangkan hingga 

menggunakan tenaga diesel (diesel hammers) pada tahun 1930-an. Pemukul 

getar (vibratory hammers) dan pemukul hidrolik (hydraulic hammers) merupakan 

teknik pemancangan lainnya yang dikembangkan setelah pemukul diesel[1] 

teknologi press-in hydraulic pile drivers muncul beberapa puluh tahun terakhir. 

Tiang pancang dimasukkan ke dalam tanah melalui beberapa metode yaitu: 

pukulan, getaran, dan penekanan [1]. Metode pukulan menggunakan alat drop 

hammer, single/double acting hammer, dan diesel hammer. Metode getaran 

menggunakan alat vibratory hammer. Metode penekanan menggunakan alat 

hydraulic presses dengan sistem jack-in atau press-in hydraulic pile drivers [1]. 

Jack-in hydraulic pile drivers terdiri dari 2 tipe yaitu hydraulic crawler pile 

driver dan hydraulic static pile driver (HSPD). HSPD digunakan untuk 

memasukkan tiang ke dalam tanah dengan menggabungkan teknik 

menggenggam dan mendorong atau menarik. Alat ini menggenggam dan 

mendorong tiang ke bawah. Selanjutnya pada akhir dorongan, tiang dilepaskan 

dan penggenggam (grip) meluncur ke atas untuk memulai proses mendorong 

berikutnya. HSPD dapat pula digunakan untuk menarik tiang yang terlanjur             

dipancangkan. 

Proyek-proyek konstruksi gedung dan infrastruktur terus meningkat seiring 

dengan perkembangan daerah perkotaan. Rata-rata proyek tersebut 

menggunakan pondasi tiang pancang sebagai desain pondasinya. Pada daerah 

perkotaan yang padat penduduk, pelaksanaan pemancangan memerlukan alat 

yang ramah lingkungan seperti hydraulic static pile driver (HSPD). Penggunaan 

alat ini dapat mengurangi kerugian akibat komplain dari masyarakat sekitar yang 
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terkena dampak, dengan demikian keuntungan kontraktor tetap terjaga. Pada 

tahun 2018 Arif Rahman Hakim dan Amirul Akbar melakukan penelitian 

tentang alat hydraulic static pile driver didapatkan hasil produktivitas tertinggi 

adalah 1,364 m/menit dan produktivitas terendah adalah 0,225 m/menit. Pada 

tahun 2009 Sentosa Limanto melakukan penelitian tentang analisis produktivitas 

pada bangunan tinggi menggunakan alat pancang hydraulic static pile driver 

didapatkan hasil produktivitas tertinggi sebesar 0,509 m/menit dan produktivitas 

paling rendah sebesar 0,406 m/menit. 

Pada Proyek Pembangunan Gedung Tsunami Shelter yang menggunakan alat 

HSPD ini memiliki potensi penurunan serta kenaikan tingkat produktivitas alat 

berat yang dipengaruhi oleh jam kerja pada saat proses pemancangan tiang 

pancang, Dalam proses pengerjaan ada banyak kendala di lapangan baik itu 

disebabkan karena jenis tanah, kondisi medan lingkungan, kondisi cuaca, kondisi 

pasang surut air laut, serta proses pengeboran yang lumayan memakan waktu 

pada Proyek tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang 

berjudul.“PENGUKURAN TINGKAT PRODUKTIVITAS HSPD 

(HYDRAULIC STATIC PILE DRIVER) PADA JAM KERJA PEKERJAAN 

PONDASI TIANG PANCANG ”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

setelah mengetahui besarnya tingkat produktivitas pada jam kerja penggunaan 

alat (hydraulic static pile driver) HSPD beserta faktor-faktor yang mempengaruhi 

naik dan turunnya tingkat produktivitas, sehingga kontraktor dapat mengetahui 

tingkat produktivitas alat  (hydraulic static pile driver) HSPD dari segi jam kerja 

pada proyek pembangunan Gedung Tsunami Shelter Seminyak, Badung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di 

dapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar tingkat produktivitas alat HSPD pada jam kerja 

pekerjaan pemancangan pada Proyek Pembangunan Gedung Tsunami 

Shelter ? 
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2. Apa faktor penyebab turun dan naiknya tingkat produktivitas alat 

HSPD pada proses pemancangan pada Proyek Pembangunan 

Gedung Tsunami Shelter? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat produktivitas alat HSPD pada jam kerja 

pekerjaan pemancangan pada Proyek Pembangunan Gedung Tsunami 

Shelter. 

2. Untuk mengetahui faktor penyebab turun dan naiknya tingkat 

produktivitas alat HSPD pada proses pemancangan pada Proyek 

Pembangunan Gedung Tsunami Shelter. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

semua pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan : 

1. Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

alat Hydraulic Static Pile Driver (HSPD) 

2. Bagi perusahaan dapat memberikan bahan masukan dalam             melaksanakan 

pekerjaan pemancangan. 

3. Bagi Kontraktor dapat memberikan motivasi akan kesadaran mengenai 

beberapa faktor penyebab penurunan serta kenaikan  produktivitas. 

4. Bagi perguruan tinggi dapat memperkaya pengetahuan mengenai 

tingkat produktivitas alat HSPD pada jam kerja. 

5. Bagi pemerintah dapat dijadikan penelitian sebagai bahan masukan dan 

evaluasi pada kegiatan pekerjaan pondasi pada proyek konstruksi. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dan terencana, maka penulis membuat           batasan 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada Proyek Samigita Pembangunan Gedung  Tsunami 

Shelter Seminyak, Badung. 
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2. Alat berat yang ditinjau adalah Hydraulic Static Pile Driver (HSPD)  untuk 

proses pemancangan. 

3. Pengamatan dilakukan selama proses pemancangan yaitu 20 (dua       puluh) 

hari pada jam kerja yaitu pukul 08.00-17.00 WITA dengan  jeda waktu 

istirahat pada pukul 12.00-13.00 WITA. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang dilakukan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil perhitungan dan pengamatan di lapangan, untuk 

pengukuran tingkat produktivitas HSPD (Hydraulic Static Pile Driver) pada 

jam kerja pekerjaan selama 20 hari dilaksanakannya pekerjaan pondasi tiang 

pancang selama 8 jam kerja yaitu pukul 08.00-17.00 WITA dengan  jeda 

waktu istirahat pada pukul 12.00-13.00 WITA memperoleh 47 titik tiang 

pancang dari total keseluruhan tiang pancang yaitu 89 titik. Produktivitas ter 

tinggi yaitu sebesar 1,13 serta produktivitas terendah yaitu sebesar 0,55 Yang 

dimana dari perhitungan produktivitas di atas dapat disimpulkan bahwa 

produktivitas HSPD sebelum waktu istirahat lebih besar dibandingkan 

produktivitas HSPD setelah waktu istirahat. 

2. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang dapat mempengaruhi turun dan naiknya tingkat produktivitas alat HSPD 

itu sendiri yaitu faktor tanah, faktor lokasi / medan, faktor cuaca, dan yang 

terakhir ada faktor pasang surut air laut. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas saran yang dapat disampaikan penulis 

adalah sebagai berikut :  

1. Meskipun produktivitas tertinggi dan produktivitas terendah perbedaannya 

cukup jauh dikarenakan beberapa faktor yang memungkinkan terjadinya 

perbedaan tersebut, maka disarankan untuk tetap mencacat produktivitas alat 

pada saat proses pemancangan, dikarenakan pada proyek yang penulis amati 

untuk penggunaan alat berat Hydraulic Static Pile Driver itu sendiri 

merupakan subkon, sehingga kinerja alat tersebut harus tetap di awasi oleh
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pihak kontraktor yang bekerjasama dengan pihak subkon itu sendiri agar 

nantinya tidak mengalami kerugian. 

2. Dari beberapa faktor penyebab naik dan turunnya tingkat produktivitas alat 

Hydraulic static pile driver  tersebut seperti halnya yang disebabkan oleh 

Faktor tanah, faktor lokasi / medan, faktor cuaca, dan faktor pasang surut air 

laut. Maka untuk meminimalisir hal tersebut jika disebabkan oleh faktor 

tanah sebaiknya pada saat proses pengeboran harus melebihi target 

kedalaman tiang pancang, missal yang seharusnya kedalaman pancang 13 m 

dari elevasi maka pengeboran sebaiknya dikalukan sedalam 14 m karena 

pada saat pergeseran mesin pancang menuju lubang maka besar kemungkinan 

kedalaman pengeboran pasti akan berkuran yang disebabkan akibat tanah 

yang runtuh pada kedalaan tersebut. Jika disebabkan oleh faktor lokasi / 

medan menurut penulis metode yang digunakan sudah tepat dengan cara 

membuat tanggulan untuk mengalihka arus air loloan tersebut agar tidak 

mengganggu proses pemancangan. Serta jika dipengaruhi oleh faktor cuaca 

menurut penulis sebaiknya jangan mencari musim penghujan. Dan yang 

terakir faktor yang di sebabkan oleh pasang surut air laut sebaiknya harus 

mengecek  laporan BMKG tentang pasang surut air laut pada hari itu.
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